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Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran PAK Terhadap Minat 

Belajar Siswa Kristen SMA Kelas X-XII Di Bukit Shalom Ubud 

 

Juari Lugan, Sarce Rien Hana 

 

Abstrak 

 Peran guru dalam dunia pendidikan sangat penting khususnya dalam belajar dan 

mengajar dengan tujuan menolong siswa untuk mengenal dunia pendidikan dari yang tidak 

tahu menjadi tahu, terlebih untuk mengenal kebenaran Allah. Keadaan lingkungan dapat 

mempengaruhi seorang dalam belajar karena itu peran guru dalam proses belajar sangat 

diperlukan agar minat belajar siswa dapat meningkat khususnya dalam mata pelajaran PAK. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah bagaimana peran guru dapat meningkatkan minat belajar 

siswa khususnya mata pelajaran PAK.  

Alasan penulis mengangkat judul penulisan skripsi ini dikarnakan selama penulis 

melaksanakan praktik di GKII Bukit Shalom Ubud, penulis memperhatikan bahwa siswa 

kristen termasuk minoritas di setiap sekolah yang ada di Gianyar, dan tidak ada guru yang 

mengajar mata pelajaran PAK. Oleh karena itu gereja dipercayakan untuk menangani mata 

pelajaran Pendidikan Agama Kristen, dan satu hal yang penulis perhatikan selama ada di 

sana siswa sangat berantusias mengikuti kelas PAK. Dikarenakan itu penulis ingin 

mengetahui apa yang menjadi peran guru dalam proses pembelajaran PAK untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Adapun metode yang digunakan penulis dalam penulisan 

karya ilmiah ini adalah metode kualitatif dengan mengunakan pengumpulan data sebagai 

berikut: studi kepustakaan dan melakukan wawancara terhadap guru PAK serta siswa Kristen 

yang mengikuti pelajaran PAK di GKII Bukit Shalom Ubud. Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan maka penulis menarik kesimpulan bahwa peran seorang guru PAK sangat 

mempengaruhi minat belajar siswa baik itu persiapan guru secara koqnitif, keterampilan 

mengelola dalam kelas, metode yang digunakan, maupun hubungan guru secara emosianal 

dengan siswa sangat menentukan minat belajar siswa. 

 

Kata- kata Kunci: Peran Guru, Metode Mengajar, Minat Belajar. 

  

 

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

 Dalam dunia pendidikan peran guru sangatlah penting karena berkaitan dengan 

belajar dan mengajar dimana seorang guru akan menolong siswa mengenal dunia pendidikan 

dari yang tidak tahu menjadi tahu.Menurut John Nainggolan menyatakan bahwa: 

Guru merupakan unsur yang penting dalam kegiatan belajar dan mengajar, karena guru 

yang membantu perserta didiknya untuk belajar mengenal, memahami, dan 

menghadapi dunia dimana ia berada. Dunia yang dimaksud adalah dunia  pengetahuan, 
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dunia iman, dunia karya, dan dunia sosial budaya. Di sini guru sebagai jembatan 

sekaligus agen agar perserta didik dapat berdialog dengan dunianya. Oleh sebab itu 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik apa bila ada guru dan murid, di 

mana guru berfungsi sebagai pemberi materi karena itu guru merupakan faktor penting 

dalam menyukseskan kegiatan belajar mengajar. Di mana ada kegiatan belajar-

mengajar berlangsung, di situ mengharapkan guru yang berkualitas.1 

 

 Dapat dikatakan bahwa guru memiliki peran yang begitu penting dalam dunia 

pendidikan mulai dari tingkat bawah sampai dengan tingkat atas. Dan ini  juga berlaku bagi 

seorang guru  yang mengajar di bidang agama Kristen di mana ia akan menolong para 

perserta didiknya untuk mengenal sang pencipta (Allah) tidak hanya sebatas itu ia juga (guru) 

akan membantu agar perserta didik memiliki iman yang kuat dalam Kristus Yesus sepanjang 

hidupnya. Oleh sebab itu menjadi guru agama Kristen bukanlah satu hal yang muda karena 

ini merupakan pekerjaan yang mulia, panggilan yang istimewa dikhususkan, berbeda dengan 

guru-guru yang lainnya. Seorang pendidik yang mengajar di bidang kekristenan akan 

membawa perserta didik untuk mengenal Kristus Yesus secara benar sesuai dengan ajaran 

alkitab. 

 Tujuan akhir PAK: Kita mengajar agar  melalui pengajaran kita,  Allah dapat berkerja 

di hati mereka yang kita ajar untuk menjadikan mereka murid-murid yang meyakinkan baik 

dengan kata-kata maupun dengan perbuatan di tengah-tengah dunia.”2Akhir dari suatu 

pengajaran tentu ada hal yang hendak dicapai, begitu pula dalam pengajaraan PAK dengan 

harapan bahwa perserta didik dapat belajar banyak hal tentang kekristenan, mengenal Kristus 

dengan benar agar setiap individu-individu siswa memiliki iman yang teguh dan itu dapat 

diaplikasikan dalam perkataan maupun perbuatan yang  menjadi pedoman di dalam 

kehidupan secara nyata. Dengan demikian siswa dapat bertumbuh  dewasa secara spiritual 

tentunya dengan pertolongan Roh Kudus, karena itu pelajaran PAK sangatlah penting  bagi 

siswa kristen. 

B Samuel Sijabat dalam buku, Strategi Pendidikan Kristen mengatakan: 

 

Perlu disadari oleh seorang guru  konteks sosial dan budaya dimana seorang berada 

sangat mempengaruhi pristiwa dan hasil belajarnya seorang. Apa yang dipelajari dan 

bagaimana proses belajar yang dialami tidak lepas dari nilai budaya yang 

membentuknya sejak kecil. Konsep ruang dan waktu, pola komunikasi, pola berfikir, 

otoritas gaya kepemimpinan, cara menghadapi konflik yang dipelajari seseorang, guru 

maupun perserta didik. Dari lingkungan budayanya akan mempengaruhi bentuk 

pemahamannya tentang tugas belajar dan mengajar.3 

 

 Ketika seorang hidup di tengah-tengah  mayoritasnya belum percaya keadaan 

lingkungan atau budaya akan mempengaruhi diri seseorang, mulai dari  karakter, pola pikir 

dan juga cara belajar akan mempengaruhi minat belajarnya. Jika lingkungan akan 

mempengaruhi hasil belajar seorang peserta didik dan mendapat hal yang positif tentu 

                                                             
 1 John M. Nainggolan, Guru Agama Kristen Sebagai Panggilan dan Profesi  (Bandung: Bina Media 

Informasi, 2010), 22. 

 2 Daniel Nuhamara, Pembimbing PAK (Bandung: Jurnal Info Media 2007),30. 

 3 B Samuel Sidjabat, Strategi Pendidikan Kristen (Yogjakarta: Andi Offset, 1999), 85. 
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sesuatu yang sangat baik, karena lingkungan memberi pengaruh yang baik sehingga peserta 

didik memiliki minat balajar yang baik pula tetapi sebaliknya jika lingkungan memberi 

pengaruh yang buruk di mana perserta didik kurang berminat dalam belajar akan memberi 

masalah bagi masa depan perserta didik apa lagi kalau itu berhubungan dengan pendidikan 

agama kristen karena menyangkut kehidupan spiritual perserta didik. Seperti yang sudah 

diketahui bersama bahwa PAK sangat berpengaruh dalam kehidupan rohani seorang tetapi 

ada kalanya karena faktor lingkungan secara tidak langsung akan terpengaruh.  

Jhon M. Nainggolan menyatakan: 

 

Gereja tempat pertama bagi penyelengaraan PAK bagi mereka. Dalam membangun 

iman jemaat dari  gerejalah PAK akan terus berkembang keluar dalam masyarakat, 

sekolah dan keluarga. PAK merupakan tugas terutama oleh karena itu harus dilakukan 

dengan sungguh-sungguh karena keberhasilan PAK akan ditentukan oleh gereja, PAK 

mendapatkan tempat yang sangat penting dari seluruh pelayanan yang ada di gereja 

karena gereja akan mengalami pertumbuhan yang baik bila ada pengajaran di dalam 

gereja tersebut lewat pengajaran jemaat akan mengalami pertumbuhan iman dan 

perubahan hidup.4 

 

 Bali termasuk mayoritas orang-orang yang belum percaya, kebanyakan masyarakat 

yang ada di Bali adalah Hindu dan orang Kristen sebagai minoritas di tempat ini. Begitu juga 

dalam pendidikan Sekolah Menengah Atas ada beberapa sekolah  tidak memiliki guru yang 

mengajar di bidang kekristenan khususnya di kabupaten Gianyar oleh sebab itu sekolah 

memberi kepercayaan untuk gereja dalam menangani Pendidikan Agama Kristen bagi setiap 

siswa khususnya Sekolah Menengah Atas.Gereja GKII Bukit Shalom Ubud di mana tempat 

penulis berpraktik adalah salah satu gereja yang mengambil alih dalam mengajar PAK bagi 

siswa SMA yang ada di Gianyar dan diikuti oleh dominasi gereja lain, kelas PAK di adakan 

setiap hari minggu mulai dari tingkat SD-SMA dan merupakan kesempatan bagi  seorang 

guru untuk menanamkan nilai-niilai kekristenan bagi penerus gereja khususnya anak-anak 

muda (SMA) pergunakan waktu dengan baik yang sudah di percayakan. Gerejalah tempat di 

mana setiap individu siswa mendapat pendidikan PAK secara formal. Menurut penulis ini 

suatu yang sangat penting dan kesempatan bagi seorang guru untuk memperkenalkan Kristus  

dengan harapan terbentuknya moral yang segambar dan serupa dengan Allah dan berdampak 

di  tengah masyarakat, keluarga terlebih bagi mereka yang belum percaya. Seperti yang sudah 

penulis sampaikan di atas bahwa lingkungan kadang kala mempengaruhi perserta didik untuk 

kurang dalam meminati kelas PAK disini seorang guru mempunyai tanggung jawab untuk 

menolong perserta didik agar bisa giat dalam mengikuti kelas PAK .  

Pokok Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah dalam 

penulisan skripsi ini adalah:bagaimana peran guru dalam proses pembelajaran PAK untuk 

meningkatkan minat belajar siswa SMA bukit shalom Ubud? 

Tujuan Penelitian 

                                                             
 4John M. Nainggolan, PAK Dalam Masyrakat Majemuk (Bandung: Bina Media Informasi, 2009), 14-

15. 
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 Berdasarkan pokok masalah di atas, maka penulis menguraikan tujuan penulisan 

sebagai berikut: untuk menjelaskan peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa 

khususnya mata pelajaran PAK. 

Manfaat Penelitian 

 Beberapa mamfaat yang hendak dicapai sehubungan dengan penulisan skripsi ini 

sebagai berikut: 

 Pertama, agar penulisan ini dapat memberkati serta menambah wawasan bagi penulis 

dan pembaca. 

 Kedua, agar karya tulis ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru PAK 

khususnya gereja yang menangani PAK. 

 Ketiga, sebagai salah satu persyaratan akademik Sekolah Tinggi Theologia Jaffray 

Makassar untuk mencapai gelar sarjana. 

Metode Penelitian 

 Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik  

pengumpulan data sebagai berikut: 

 Pertama, penulis akan menggunakan metode penelitian kepustakaan yaitu penelitian 

terhadap buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan skripsi. 

 Kedua, mengobservasi setiap objek yang menjadi bahan penelitian dan wawancara. 

Batasan Penelitian 

 Penulisan skripsi ini diperlukan batasan untuk mempermuda penulis dalam meneliti 

dan menulis topik pembahasan. Penulisan ini hanya berkisar pada  peranan guru PAK dalam 

meningkatkan minat belajar siswa Kristen SMA kelas X, XI, dan XII Bukit Shaalom Ubud. 

 

Kesimpulan 

 Peran guru dalam proses pembelajaran PAK untuk meningkatkan minat belajar siswa 

mendapatkan respons yang positif meskipun tidak secara keseluruhan adalah sebagai berikut: 

 Pertama, guru memiliki peran sebagai motivator untuk siswa, memberi dorongan dari 

luar dengan motivasi yang membangun. Selain itu guru juga menjadi Konselor bagi siswa 

didiknya siap mendengarkan apa yang menjadi pergumulan siswa baik secara pribadi 

maupun keluarga supaya hubungn secara emosional antara guru dan siswa dapat terjalin satu 

dengan lain.  

 Kedua, guru menjadi fasilitator untuk siswa memfasilitasi dalam belajar baik itu 

ruangan maupun materi yang akan siap diajarkan kepada siswa. Dan guru juga menjadi 

mediator sebagai jembatan bagi siswa untuk  mengerti materi yang akan diajarkan.  

 Ketiga, metode dalam mengajar sangat mempengaruhi siswa untuk mengerti apa 

yang akan disampaikan oleh guru, seperti metode studi kasus dan tanya jawab, ceramah  dan 

memiliki kemampuan dalam mengelola kelas. Mengunakan metode secara bervariasi perlu 

diperhatikan seorang pengajar, tidak fokus dengan satu metode saja dengan demikian siswa 

tidak bosan dalam belajar cara ini akan meningkatkan minat belajar siswa. 

 Keempat, siswa termotivasi mengikuti mata pelajaran PAK karena ada dorongan dari 

orang tua selain itu siswa juga harus memiliki motivasi dalam diri sendiri karena tidak cukup  

hanya  dorongan dari luar tetapi harus ada dalam diri sendiri.  
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 Kelima, seorang guru harus mampu untuk mengelola kelas, agar terciptanya suasana 

belajar mengajar yang menyenangkan, membuat siswa merasa nyaman ada dalam kelas kalau 

kelas menyenangkan dan siswa merasa aman dengan sendirinya akan ada semangat untuk 

belajar. 

 Keenam, kurikulum sangat mempengaruhi untuk meningkatnya minat belajar, karena 

kurikulum sebagai panduan dalam mengajar membuat proses belajar mengajar terarah, 

terstruktur dengan baik. 

 Jadi, guru PAK sangat berperan terhadap minat belajar siswa, baik itu dalam 

persiapan guru secara kognitif maupun hubungan emosional guru dengan siswa serta 

kererampilan guru cara mengelola kelas. 
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